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 MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : SENI TARI
BAB 1 : SEJARAH, FUNGSI, DAN JENIS TARI TRADISIONAL INDONESIA

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ……………………………………….
Nama Penyusun	: ……………………………………….
Mata Pelajaran	: Seni Tari
Kelas / Fase / Semester	: VII / D / Ganjil
Alokasi Waktu	: 16 JP (8 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. / 20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang beberapa nama tarian tradisional Indonesia yang populer melalui media atau lingkungan sekitar. Beberapa mungkin pernah melihat pertunjukan tari secara langsung.
· Minat: Sebagian peserta didik memiliki minat pada seni dan budaya, sementara sebagian lain mungkin lebih tertarik pada aspek visual (kostum) atau musik pengiringnya.
· Latar Belakang: Peserta didik berasal dari latar belakang sosial dan budaya yang beragam, beberapa mungkin memiliki pengetahuan tentang tarian dari daerah asalnya.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Peserta didik yang belajar melalui penglihatan akan difasilitasi dengan video pertunjukan tari, foto-foto, bagan sejarah, dan poster.
· Auditori: Peserta didik yang belajar melalui pendengaran akan dirangsang melalui diskusi kelompok, presentasi, dan mendengarkan berbagai jenis musik iringan tari.
· Kinestetik: Peserta didik yang belajar melalui gerakan akan terlibat dalam permainan, simulasi, dan mencoba beberapa pose atau gerak dasar sederhana.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
· Konseptual: Memahami periodisasi sejarah tari, berbagai fungsi tari (ritual, hiburan, pertunjukan, wisata), dan jenis-jenis tari berdasarkan bentuk penyajiannya (tunggal, berpasangan, kelompok).
· Prosedural: Mampu mengamati dan mendeskripsikan sebuah pertunjukan tari, membuat bagan alur sejarah, dan mempresentasikan hasil diskusi.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Peserta didik dapat mengenali fungsi dan jenis tarian yang ada di lingkungan sekitarnya (misalnya, tarian untuk penyambutan tamu, perayaan hari besar, atau hiburan) dan memahami bahwa seni tari adalah bagian hidup dari kebudayaan masyarakat.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Materi bersifat teoretis namun disajikan melalui berbagai aktivitas yang melibatkan pengamatan, diskusi, dan kreativitas untuk membuatnya lebih mudah dipahami.
· Struktur Materi: Materi disusun secara sistematis, dimulai dari sejarah tari, dilanjutkan dengan fungsi tari, dan diakhiri dengan jenis-jenis tari.
· Integrasi Nilai dan Karakter:
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menyadari bahwa seni tari seringkali merupakan wujud rasa syukur dan ekspresi spiritual kepada Tuhan.
· Bernalar Kritis: Menganalisis kemiripan tari antar daerah, mengidentifikasi fungsi dan jenis tari dari pengamatan video, dan memberikan tanggapan logis dalam diskusi.
· Kreativitas: Membuat poster, bagan digital, dan mempresentasikan informasi dengan cara yang menarik.
· Kolaborasi/Bergotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk mencari informasi, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas.
· Kemandirian: Mencari informasi dari berbagai sumber dan mengerjakan tugas individu seperti membuat bagan.
· Kepedulian: Menumbuhkan rasa memiliki dan kepedulian terhadap warisan budaya bangsa setelah mengetahui sejarah, fungsi, dan jenisnya.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Memahami bahwa banyak tarian ritual yang diciptakan sebagai bentuk rasa syukur dan doa kepada Sang Pencipta.
· Kewargaan: Menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap kebudayaan Indonesia yang beragam sebagai bagian dari identitas bangsa.
· Penalaran Kritis: Mampu menganalisis, membandingkan, dan menyimpulkan informasi mengenai sejarah, fungsi, dan jenis tari dari berbagai sumber.
· Kreativitas: Menghasilkan produk belajar yang kreatif seperti bagan digital dan poster untuk mengkomunikasikan pemahamannya.
· Kolaborasi: Mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan saling menghargai pendapat dalam diskusi kelompok.
· Kemandirian: Bertanggung jawab atas proses belajarnya dengan aktif mencari informasi dan menyelesaikan tugas yang diberikan.
· Kesehatan: Menyadari bahwa tari adalah aktivitas fisik yang menyehatkan dan dapat menjadi sarana ekspresi diri yang positif.
· Komunikasi: Melatih kemampuan menyampaikan gagasan dan hasil pemikiran secara lisan melalui presentasi dan diskusi.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Mengalami (Experiencing)
Mengamati latar belakang, jenis, fungsi, dan nilai tari dalam konteks budaya.
1. Merefleksikan (Reflecting)
Mengelompokkan jenis, fungsi, dan nilai tari berdasarkan latar belakang budaya serta mengukur hasil pencapaian karya tari.
1. Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Merancang konsep tari kreasi yang merefleksikan jenis, fungsi, dan nilai dari tari tradisi dengan mempertimbangkan unsur utama dan pendukung tari.
1. Menciptakan (Creating)
Membuat gerak tari kreasi berdasarkan jenis dan fungsi dari tari tradisi dengan menerapkan desain lantai dan level.
1. Berdampak (Impacting)
Menghargai dan mengajak orang lain untuk mencintai dan bangga terhadap tari tradisi melalui proses kreatif yang dilakukan.
 
B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Sejarah: Mempelajari perkembangan tari dalam konteks periodisasi sejarah Indonesia.
· Sosiologi & Antropologi: Memahami fungsi dan peran tari dalam struktur sosial dan kehidupan budaya masyarakat.
· Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Menumbuhkan rasa cinta tanah air dan kesadaran akan keberagaman budaya sebagai kekayaan bangsa.
· Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Menggunakan aplikasi digital untuk membuat bagan dan poster, serta mencari informasi dari sumber daring.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1-2: Peserta didik mampu menjelaskan periodisasi sejarah tari di Indonesia dan ciri-cirinya melalui kegiatan investigasi kelompok. (4 JP)
· Pertemuan 3-4: Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai fungsi tari (ritual, hiburan, pertunjukan, wisata) melalui analisis video dan diskusi. (4 JP)
· Pertemuan 5: Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis tari tradisional berdasarkan bentuk penyajiannya (tunggal, berpasangan, kelompok). (2 JP)
· Pertemuan 6-8: Peserta didik mampu mempresentasikan hasil analisis tentang contoh tari di Indonesia berdasarkan fungsi dan jenisnya secara berkelompok. (6 JP)

D. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Tari Sebagai Cermin Perjalanan Sejarah Bangsa.
· Mengapa Ada Tarian di Sekitar Kita? Membedah Fungsi dan Jenis Tari di Lingkungan Lokal.
· Sendiri, Berdua, atau Ramai-ramai: Mengenal Bentuk Penyajian Tari.
E. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dengan tipe Group Investigation, Snowball Throwing, Team Games Tournament (TGT), dan Index Card Match.
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi, Praktik Terbimbing, Penugasan.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Menyediakan sumber belajar yang beragam (teks, video, foto).
· Diferensiasi Proses: Memberikan bimbingan berbeda sesuai kebutuhan tiap kelompok.
· Diferensiasi Produk: Pilihan membuat poster manual atau digital, atau infografis.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Kolaborasi dengan guru Sejarah dan TIK.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Menugaskan bertanya kepada orang tua/tokoh masyarakat.
· Mitra Digital: Memanfaatkan YouTube dan aplikasi desain (Canva).
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Penataan kelas yang fleksibel, pemanfaatan dinding kelas, penggunaan proyektor.
· Ruang Virtual: Penggunaan Google Classroom, situs kebudayaan.
· Budaya Belajar: Suasana aman untuk berpendapat, budaya apresiasi, mendorong rasa ingin tahu.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Perpustakaan Digital/Sumber Daring: Situs Kebudayaan Kemdikbud, YouTube.
· Forum Diskusi Daring: Grup WhatsApp atau Google Classroom.
· Penilaian Daring: Google Forms untuk kuis.
· Media Presentasi Digital: PowerPoint, Google Slides, atau Canva.
· Media Publikasi Digital: Media sosial sekolah.

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : Mengidentifikasi Sejarah Tari di Indonesia
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Orientasi: Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa, lalu memeriksa kehadiran. (Mindful)
· Apersepsi: Guru melakukan ice breaking singkat. Guru bertanya, "Tarian tradisional apa yang pernah kalian lihat? Di mana kalian melihatnya?" untuk menghubungkan dengan pengetahuan awal peserta didik.
· Motivasi: Guru menampilkan beberapa foto tari yang memiliki kemiripan (misal: Tari Zapin dari berbagai daerah, kostum Tari Betawi dengan pengaruh Tiongkok) dan bertanya, "Menurut kalian, mengapa tarian-tarian ini mirip?" untuk menumbuhkan rasa ingin tahu. (Joyful, Meaningful)
· Pemberian Acuan: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan garis besar kegiatan investigasi kelompok yang akan dilakukan.
KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Pembentukan Kelompok (Group Investigation): Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok heterogen.
· Identifikasi Topik: Guru menugaskan setiap kelompok untuk menginvestigasi: a) Latar belakang kemiripan tari yang ditampilkan, b) Periodisasi sejarah tari di Indonesia. (Meaningful)
· Pengumpulan Informasi: Peserta didik mengamati video dan membaca materi yang disediakan guru untuk mencari informasi. (Diferensiasi Konten)
· Diskusi Kelompok: Peserta didik berdiskusi untuk menganalisis informasi yang telah dikumpulkan. Guru berkeliling memfasilitasi setiap kelompok. (Mindful)
· Presentasi Awal: Setiap kelompok secara singkat menyampaikan temuan awal mereka.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Kelompok yang lebih cepat dapat diberikan sumber bacaan tambahan yang lebih mendalam. Kelompok yang membutuhkan bimbingan dibantu guru dengan pertanyaan pemantik.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Guru bersama peserta didik menyimpulkan temuan awal terkait periodisasi sejarah tari.
· Tindak Lanjut: Guru menugaskan setiap kelompok untuk mencari informasi tambahan di rumah untuk pertemuan berikutnya.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : Ciri Khas Tari Setiap Zaman dan Membuat Poster
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Orientasi: Salam dan doa, memeriksa kehadiran.
· Apersepsi: Guru meminta setiap kelompok menyebutkan satu hal menarik yang mereka temukan dari tugas di rumah.
· Motivasi: Guru menampilkan permainan "Tebak Zaman" menggunakan gambar tarian. (Joyful)
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Diskusi Lanjutan (Berkirim Salam dan Soal): Setiap kelompok membuat 2-3 pertanyaan tentang sejarah tari. Satu perwakilan kelompok mengirimkan pertanyaan tersebut ke kelompok lain. (Joyful)
· Menjawab Pertanyaan: Setiap kelompok berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang mereka terima.
· Berbagi Jawaban: Perwakilan kelompok membacakan jawaban dan ditanggapi oleh kelompok yang memberi pertanyaan.
· Penguatan Materi: Guru memberikan pendalaman materi tentang ciri khas tari di setiap zaman (prasejarah, Hindu-Buddha, Islam, kolonial, kemerdekaan, pascakemerdekaan) menggunakan slide presentasi. (Mindful)
· Membuat Produk Kreatif: Guru menugaskan setiap kelompok untuk membuat deskripsi tentang sejarah tari dalam bentuk poster (manual atau digital). (Diferensiasi Produk)
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Peserta didik menyampaikan kesan setelah mempelajari sejarah tari.
· Tindak Lanjut: Menugaskan kelompok untuk mempublikasikan posternya di mading kelas atau media sosial.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 3 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : Mengidentifikasi Fungsi Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Orientasi: Salam dan doa, memeriksa kehadiran.
· Apersepsi: Guru bertanya, "Dalam acara apa saja kalian biasanya melihat pertunjukan tari?" untuk mengarahkan ke materi fungsi tari. (Meaningful)
· Motivasi: Guru menampilkan cuplikan video singkat dari 4 tarian dengan fungsi berbeda (misal: Tari Rejang untuk ritual, Tari Yospan untuk hiburan, Sendratari Ramayana untuk pertunjukan, Tari Kecak untuk wisata) tanpa memberi penjelasan. (Joyful)
KEGIATAN INTI (55 MENIT)
· Pengamatan Video: Peserta didik dalam kelompok mengamati video-video tersebut lebih lengkap.
· Diskusi Kelompok: Peserta didik mendiskusikan fungsi dan ciri-ciri dari setiap tarian yang mereka saksikan. (Mindful)
· Presentasi Hasil Diskusi: Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
· Permainan (Snowball Throwing): Setiap peserta didik menulis satu pertanyaan tentang fungsi tari di secarik kertas, meremasnya menjadi "bola salju", lalu melemparnya. Setiap peserta didik mengambil satu bola dan menjawab pertanyaan di dalamnya. (Joyful)
· Penguatan: Guru memberikan penguatan dan pendalaman materi tentang 4 fungsi tari.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Guru meminta beberapa peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
· Tindak Lanjut: Guru membagi tugas untuk presentasi di pertemuan 6-8: setiap kelompok akan mendalami satu fungsi tari dengan mencari contoh tarian dari berbagai daerah di Indonesia.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : Membuat Bagan Sejarah dan Fungsi Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Orientasi: Salam dan doa, memeriksa kehadiran.
· Apersepsi: Guru meminta peserta didik secara acak menyebutkan satu fungsi tari beserta contohnya.
· Motivasi: Guru menunjukkan contoh bagan/infografis yang menarik tentang topik lain untuk memberi inspirasi. (Joyful)
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Demonstrasi (Praktik Terbimbing): Guru menunjukkan cara membuat bagan digital sederhana menggunakan aplikasi Canva atau sejenisnya. (Untuk sekolah non-digital, guru menunjukkan cara membuat bagan manual yang sistematis dan kreatif).
· Kerja Individu: Peserta didik secara individu membuat bagan yang menghubungkan alur sejarah tari dengan perkembangan fungsinya. (Diferensiasi Produk)
· Bimbingan: Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik, baik secara teknis penggunaan aplikasi maupun substansi konten bagan. (Diferensiasi Proses)
· Pengumpulan Hasil: Peserta didik menyimpan dan mengumpulkan hasil bagan mereka.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Peserta didik mengutarakan kesulitan yang dialami saat membuat bagan.
· Tindak Lanjut: Mengingatkan kelompok untuk mempersiapkan presentasi di pertemuan berikutnya.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 5 (2 JP : 80 MENIT)
Topik : Mengidentifikasi Jenis-Jenis Tari
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Orientasi: Salam, doa, presensi.
· Apersepsi: Guru bertanya, "Saat kalian melihat pertunjukan tari, berapa orang penari yang biasanya kalian lihat?"
· Motivasi: Guru menampilkan 3 video singkat: Tari Topeng Kelana (tunggal), Tari Payung (berpasangan), dan Tari Saman (kelompok). Guru bertanya, "Apa perbedaan paling mendasar dari ketiga tarian ini?" (Joyful, Meaningful)
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Pengamatan dan Diskusi: Peserta didik dalam kelompok mengamati kembali ketiga video tersebut dan mendiskusikan ciri-ciri dari masing-masing bentuk penyajian.
· Penguatan Materi: Guru menjelaskan secara formal tentang jenis-jenis tari berdasarkan bentuk penyajiannya: Tari Tunggal, Tari Berpasangan, dan Tari Kelompok, beserta contoh-contohnya. (Mindful)
· Permainan Klasifikasi (Index Card Match): Guru melaksanakan permainan mencocokkan kartu untuk memperkuat pemahaman. (Joyful)
· Persiapan: Guru menyiapkan dua set kartu. Set pertama berisi nama-nama tarian (contoh: Tari Topeng Kelana, Tari Gambir Anom, Tari Payung, Tari Karonsih, Tari Saman, Tari Piring). Set kedua berisi jenis tarian (TUNGGAL, BERPASANGAN, KELOMPOK), diulang sebanyak nama tarian yang ada.
· Pelaksanaan: Setiap peserta didik mendapatkan satu kartu secara acak. Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk bergerak di dalam kelas mencari teman yang memegang kartu pasangan yang sesuai. Misalnya, pemegang kartu "Tari Payung" harus mencari pemegang kartu "BERPASANGAN".
· Verifikasi: Setelah semua peserta didik menemukan pasangannya, guru meminta setiap pasangan untuk mempresentasikan hasil temuannya ("Kami adalah pasangan Tari Payung dan jenis tari Berpasangan"). Guru dapat memberikan pertanyaan lanjutan untuk menguji pemahaman.
· Analisis Sederhana: Setiap kelompok diberi satu gambar tarian dan diminta untuk mengidentifikasi jenisnya serta memberikan alasan.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Guru bersama peserta didik menyimpulkan tiga jenis tari berdasarkan bentuk penyajiannya.
· Tindak Lanjut: Guru menugaskan kelompok untuk presentasi di pertemuan berikutnya, di mana mereka harus menganalisis contoh tari di Indonesia tidak hanya dari segi fungsi, tetapi juga dari segi jenisnya.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 6 - 8 (6 JP : 240 MENIT)
Topik : Presentasi Kelompok tentang Fungsi dan Jenis Tari di Indonesia
(Setiap pertemuan (6, 7, dan 8) dialokasikan untuk 2-3 kelompok presentasi)
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Orientasi: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi: Guru bertanya kepada kelompok yang akan tampil mengenai kesiapan mereka dan mengingatkan kembali topik presentasi.
· Motivasi: Guru memotivasi peserta didik yang menjadi audiens untuk menyiapkan pertanyaan dan menjadi pendengar yang aktif sebagai bentuk penghargaan kepada teman yang tampil.
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Presentasi Kelompok: Kelompok yang bertugas secara bergantian mempresentasikan hasil analisis mereka tentang contoh tari di Indonesia. Presentasi harus mencakup:
· Nama tarian dan asalnya.
· Deskripsi singkat tarian.
· Analisis Fungsi tarian (apakah ritual, hiburan, pertunjukan, atau wisata) beserta alasannya.
· Analisis Jenis tarian (apakah tunggal, berpasangan, atau kelompok) beserta alasannya.
· Menampilkan cuplikan video atau foto tarian yang dibahas. (Meaningful)
· Sesi Tanya Jawab dan Diskusi: Setelah setiap kelompok selesai presentasi, guru membuka sesi tanya jawab. Peserta didik dari kelompok lain didorong untuk bertanya, menanggapi, atau berbagi informasi tambahan. (Mindful)
· Penguatan oleh Guru: Guru memberikan klarifikasi, penguatan, dan informasi tambahan untuk melengkapi materi yang telah dipresentasikan oleh setiap kelompok.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Guru bersama peserta didik menyimpulkan poin-poin penting dari presentasi hari itu.
· Apresiasi: Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang telah tampil dan kepada audiens yang aktif.
· Tindak Lanjut: Guru mengingatkan kelompok yang akan tampil di pertemuan berikutnya untuk mempersiapkan diri. Di akhir pertemuan ke-8, guru mengumumkan persiapan untuk asesmen sumatif.
· Penutup: Salam dan doa.

G. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: Di awal bab, guru bertanya tentang pengetahuan awal peserta didik mengenai tari tradisional, fungsinya, dan jumlah penari yang pernah mereka lihat.
· Kuis Singkat: Kuis 1-2 pertanyaan di awal untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mengenal istilah-istilah dasar dalam seni.
ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: Seputar materi yang sedang dibahas, seperti “Apa ciri utama tarian pada zaman Hindu-Buddha?” atau “Apa bedanya tari tunggal dan tari berpasangan?”
· Diskusi Kelompok: Guru mengobservasi keaktifan, kemampuan berkolaborasi, dan kontribusi peserta didik dalam diskusi menggunakan lembar observasi.
· Latihan Soal/LKPD: Mengerjakan lembar kerja siswa yang disediakan untuk menguji pemahaman konsep.
· Observasi: Mengamati sikap kritis, kreatif, dan percaya diri peserta didik selama proses pembelajaran.
· Produk (Proses): Penilaian proses saat peserta didik membuat bagan atau poster.
ASESMEN SUMATIF
· Produk (Proyek):
· Poster: Menilai poster yang mencakup informasi sejarah, fungsi, dan jenis tari.
· Bagan: Menilai bagan yang menghubungkan alur sejarah, fungsi, dan contoh jenis tari.
· Praktik (Kinerja):
· Presentasi Kelompok: Menilai kemampuan penyampaian materi yang mencakup analisis fungsi dan jenis tari daerah setempat.
· Tes Tertulis: Soal direvisi untuk mencakup materi jenis tari.
Contoh Revisi Tes Tertulis :
Pilihan Ganda
1. Tari Golek Menak yang dibawakan oleh seorang penari perempuan merupakan contoh dari jenis tari...
a. Kelompok
b. Berpasangan
c. Massal
d. Tunggal
e. Dramatari
2. Ciri utama yang membedakan tari berpasangan dengan jenis tari lainnya adalah...
a. Jumlah penari lebih dari lima
b. Adanya gerak saling mengisi dan merespons antar penari
c. Tidak menggunakan pola lantai
d. Selalu bertema peperangan
e. Ditarikan tanpa iringan musik
3. Berdasarkan peninggalan sejarah seperti nekara (gendang perunggu), fungsi utama tari pada zaman prasejarah adalah sebagai sarana...
a. Hiburan para raja
b. Pertunjukan seni
c. Ritual yang bersifat magis
d. Penyambutan tamu
e. Pergaulan remaja
4. Sebuah tarian yang ditampilkan dengan durasi yang dipersingkat, penuh variasi, dan bertujuan untuk menarik wisatawan mancanegara dikategorikan sebagai tari yang berfungsi sebagai...
a. Sarana ritual
b. Sarana hiburan
c. Sarana pertunjukan
d. Sarana pendidikan
e. Sarana sajian wisata
5. Tari Saman dari Aceh yang membutuhkan kekompakan dan formasi yang kompleks adalah contoh dari jenis tari...
a. Tunggal
b. Berpasangan
c. Ritual
d. Kelompok
e. Hiburan
Esai
1. Jelaskan tiga jenis tari tradisional berdasarkan bentuk penyajiannya (jumlah penari)! Sebutkan masing-masing satu contoh tarian untuk setiap jenisnya!
2. Bandingkanlah perbedaan mendasar antara tari yang berfungsi sebagai sarana ritual dengan tari yang berfungsi sebagai sarana hiburan! Jelaskan perbedaan tersebut dari segi tujuan, sifat, dan keterlibatan penonton!


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Guru Mata Pelajaran
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